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Abstrak
 

Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2022 tentang Peraturan Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif untuk mendukung perkembangan industri

kreatif di Indonesia melalui Skema Pembiayaan Berbasis Kekayaan Intelektual yang diajukan ke lembaga

keuangan bank dan lembaga keuangan nonbank. Salah satu bentuk kekayaan intelektual adalah konten video

Youtube. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, konten video yang

diunggah melalui <em>platform</em> Youtube dapat termasuk ke dalam ciptaan yang dilindungi oleh

undang-undang ini karena termasuk dalam karya sinematografi dan dapat dikategorikan sebagai benda

bergerak tidak berwujud serta dapat dijadikan objek jaminan fidusia. Dalam praktiknya, baik pihak lembaga

keuangan bank maupun lembaga keuangan nonbank menemukan kesulitan untuk dapat menerima konten

video Youtube sebagai objek jaminan atas perjanjian pembiayaan, hal itu disebabkan karena pihak kreditor

tidak merasa konten video Youtube merupakan objek yang aman untuk dijadikan jaminan perihal

eksekusinya apabila debitor wanprestasi. Konten video Youtube sulit untuk dapat dijadikan sebagai objek

jaminan pembiayaan bagi lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan nonbank karena beberapa hal

yaitu nilai ekonomis dari konten video Youtube yang sulit untuk ditentukan dan ditetapkan, serta tidak

adanya pasar untuk menjual atau melelang konten video Youtube sebagai objek jaminan dengan mudah

apabila debitor wanprestasi di kemudian hari. Hal inilah yang menjadi alasan-alasan utama lembaga

keuangan bank maupun lembaga keuangan nonbank sulit untuk menjadikan konten video Youtube sebagai

objek jaminan atas perjanjian pembiayaan. Dengan menggunakan metode penelitian yuridis normatif,

penulis akan menganalisis bagaimana implementasi konten digital berbentuk video dalam <em>platform

</em>Youtube sebagai jaminan fidusia atas kekayaan intelektual dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24

Tahun 2022 sebagai objek jaminan pinjaman ke lembaga keuangan bank maupun nonbank.

.......The government issued Government Regulation Number 24 of 2022 concerning Regulations for

Implementing Law Number 24 of 2019 concerning the Creative Economy to support the development of

creative industries in Indonesia through Intellectual Property-Based Financing Schemes submitted to bank

financial institutions and non-bank financial institution. One kind of the intellectual property is Youtube

video content. Based on Law Number 28 of 2014 concerning Copyright, video content uploaded via the

Youtube platform can be included in creations protected by this law because it is considered as

cinematographic works and can be categorized as intangible moving objects and can be used as objects of

fiduciary guarantees. In practice, both bank financial institutions and non-bank financial institutions as

potential creditors find it difficult to accept Youtube video content as collateral for a financing agreement

because creditor does not feel that Youtube video content is a safe object to be used as a collateral regarding

its execution if the debtor default. Youtube video content is difficult to be used as a guarantee object for
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financing in bank or non-bank institutions due to the economic value of Youtube video content is difficult to

determine and there is no market for selling or auctioning Youtube video content as a collateral object.

These are the main reason why it is difficult for bank or non-bank financial institutions to accept Youtube

video content as the object of collateral for financing agreement. By using normative juridicial research

methods, the author will analyze how digital content in the form of Youtube video implemented as a

fiduciary guarantee for intellectual property in Government Regulation Number 24 of 2022 as the objects of

loan guarantees to bank and non-bank financial institutions.


